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FENOLOGI TIGA JENIS TANAMAN HIAS Aeschynanthus KOLEKSI
KEBUN RAYA BOGOR

Duma Erza Marbun

ABSTRAK

Aeschynanthus sp. (WN 1176), Aeschynanthus sp. (WI 733), dan
Aeschynanthus amboinensis (Gesneriaceae) termasuk tanaman jenis baru.
Berpotensi sebagai induk silangan diperlukan informasi mengenai karakteristik
dan perkembangan bunga Aeschynanthus. Fenologi adalah studi penting
memahami perubahan karakter bunga dan menentukan sistem penyerbukan suatu
tanaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui fenologi pembungaan dan
ketidakcocokan sebagai induk silangan Aeschynanthus spp.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan dilakukan dengan
metode observasi. Pengamatan parameter yang diamati seperti pemanjangan ruas
batang, fase pembungaan, dan lama pembungaan. Penelitian dilaksanakan bulan
Oktober 2022 dan Januari 2023 di Greenhouse Hoya Badan Riset Inovasi
Nasional, Kebun Raya Bogor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman Aeschynanthus spp. memiliki
tipe pembungaan majemuk dan tergolong penyerbukan protandri. Bunga
Aeschynanthus spp. memiliki lama waktu pembungaan berbeda yaitu
Aeschynanthus sp. (WN 1176) selama 30 hari, Aeschynanthus sp. (W1 733)
selama 28 hari, dan Aeschynanthus amboinensis selama 17 hari, maka untuk jenis
yang bisa dijadikan induk silangan adalah tanaman jenis Aeschynanthus sp. (WN
1176) dengan Aeschynanthus sp. (W1 733) karena memiliki kelebihan baik dari
morfologi dan lama pembungaannya.

Kata Kunci: Aeschynanthus sp. (WN 1176), Aeschynanthus sp. (WI 733),

Aeschynanthus amboinensis, Fase pembungaan, Protandri



PHENOLOGY OF THREE TYPES OF Aeschynanthus ORNAMENTAL
PLANTS FROM THE BOGOR BOTANICAL GARDENS COLLECTION

Duma Erza Marbun

ABSTRACT

Aeschynanthus sp. (WN 1176), Aeschynanthus sp. (W1 733), and
Aeschynanthus amboinensis (Gesneriaceae) are new types of plants. Potentially
as a parent cross, information is needed regarding the characteristics and
development of Aeschynanthus flowers. Phenology is an important study to
understand changes in flower characteristics and determine a plant's pollination
system. This research aimed to determine flowering phenology and
incompatibility as parental crosses of Aeschynanthus spp.

This research is quantitative research and was carried out using the
observation method. Parameters observed were lengthening of stem segments,
flowering phase, and flowering time. The research was carried out in October
2022 and January 2023 at the Hoya Greenhouse, National Innovation Research
Agency, Bogor Botanical Gardens.

The results of the research show that Aeschynanthus spp. plants have a
compound flowering type and are classified as protandrous pollination.
Aeschynanthus  spp. flowers have different flowering times, namely
Aeschynanthus sp. (WN 1176) for 30 days, Aeschynanthus sp. (WI 733) for 28
days, and Aeschynanthus amboinensis for 17 days, so the type that can be used as
a parent cross is the Aeschynanthus sp. (WN) plant. 1176) with Aeschynanthus
sp. (WI 733) because it has advantages in terms of both morphology and
flowering time.

Keywords: Aeschynanthus sp. (WN 1176), Aeschynanthus sp. (WI 733),
Aeschynanthus amboinensis, Flowering phase, Protandry
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aeschynanthus salah satu genus dari famili Gesneriaceae dan merupakan
tumbuhan epifit dan litofit (Olimpos & Jayson, 2021). Tumbuhan ini hidup di
alam liar dan banyak ditemukan di hutan ketinggian sedang (Munawaroh et al.,
2017). Aeschynanthus ini termasuk salah satu genus terbesar dari famili
Gesneriaceae, yang penyebarannya dari Sri Lanka, India, Tiongkok bagian
Selatan, Asia Tenggara, Nugini dan Kepulauan Solomon (Taram & Dipankar,
2021).

Aeschynanthus termasuk tanaman hias yang diminati banyak orang (Ananda
et al., 2021). Hal ini bisa dilihat dari bentuk morfologi dan warna bunganya yang
bervariasi (Nisansala ef al., 2021). Variasi bentuk bunga ini menjadikan
Aeschynanthus menjadi tanaman yang memiliki bentuk bunga yang unik. Bentuk
unik ini bisa dilihat dari bagian kelopak bunganya yang menyerupai seperti tube
dan mahkota yang menggembung saat kondisi kuncup. Bentuk seperti ini sering
diistilahkan dengan “bunga lipstik” (Damayanti et al., 2021). Selain itu beberapa
jenisnya berpotensi sebagai obat tradisional (Yang et al., 2022).

Aeschynanthus beberapa jenisnya sudah ada yang dibudidayakan (seperti
Aeschynanthus soedjana kassan dan Aeschynanthus mahligai), namun masih
perlu ditingkatkan jumlah koleksi tanaman Aeschynanthus (Rahman, 2013;
Sukarya et al., 2017; Argent, 2018; Qin et al., 2023). Aeschynanthus amboinensis,
Aeschynanthus sp. (W1 733) dan Aeschynanthus sp. (WN 1176) merupakan

tanaman jenis baru dan belum banyak dilakukan pendataannya. Aeschynanthus



spp. memiliki potensi sebagai bahan obat, namun Aeschynanthus masih memiliki
kekurangan yaitu bunga yang cepat rontok dan waktu pembungaan yang lama
(Wardani et al., 2020).

Dalam rangka mengetahui kelebihan maupun kekurangan Aeschynanthus
perlu dilakukan tindakan pemeliharaan atau pembudidayaan. Kegiatan
pemeliharaan tersebut mencakup konservasi, restorasi, regenerasi dan adaptasi
(Darmayani et al., 2022) Hal yang menjadi perhatian utama dalam melaksanakan
kegiatan konservasi pada pembudidayaan tanaman Aeschynanthus spp. adalah
perubahan bentuk bunganya.

Studi fenologi merupakan salah satu cara untuk mempelajari perubahan
karakter selama siklus hidup tumbuhan secara alamiah. Perubahan karakter
tersebut seperti pemanjangan ruas batang, rendahnya hasil pembungaan dan lama
waktu pembungaan, ini tentunya dipengaruhi oleh iklim (Rezazadeh ef al., 2018).
Adapun proses siklus hidup secara umum dalam studi fenologi yaitu dimulai dari
tunas, pembungaan, pembuahan hingga peluruhan (Astuti et al., 2021).
Pentingnya mengetahui perubahan karakter tanaman Aeschynanthus dalam studi
fenologi adalah membantu upaya konservasi dan bermanfaat sebagai studi lanjut
untuk pendataan jenis Aeschynanthus.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terkait studi fenologi Aeschynanthus,
Rahayu et al., (2015) mengembangkan informasi Aeschynanthus tricolor Hook.
bahwa tipe penyerbukannya tergolong protandri dan berpotensi sebagai bahan
hibridisasi melalui karakteristik dan perkembangan bunga. Menurut Ulfah ef al.,
(2016), waktu optimum uji viabilitas serbuk sari Aeschynanthus radicans Var.

’Monalisa’ yaitu 8 jam dari tangkai sari panjang, 9 jam dari tangkai sari pendek



dan memiliki sindrom penyerbukan dikogami protandri, ini ditentukan
berdasarkan perkembangan bunga.

Mengingat pentingnya Aeschynanthus amboinensis, Aeschynanthus sp. (W1
733) dan Aeschynanthus sp. (WN 1176) sebagai bentuk mempertahankan
kelestariannya, maka perlu dilakukan penelitian terkait studi fenologi ketiga jenis
Aeschynanthus ini sebagai pendataan dan tindakan lanjut konservasi di Kebun
Raya Bogor. Fenologi sebagai informasi ketidakcocokan penyerbukan, sampai
saat ini masih memiliki banyak keterbatasan (Agustin & R. Vitri Garvita, 2021).
Oleh karena sedikitnya informasi fenologi terkait A. amboinensis, Aeschynanthus
sp. (WI 733) dan Aeschynanthus sp. (WN 1176) peneliti melakukan pengamatan
dengan judul penelitian “Fenologi Tiga Jenis Tanaman Hias Aeschynanthus

Koleksi Kebun Raya Bogor”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana fenologi pada tanaman jenis Aeschynanthus (Aeschynanthus
amboinensis, Aeschynanthus sp. (W1 733) dan Aeschynanthus sp. (WN 1176))

secara periodik?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui fenologi tanaman jenis Aeschynanthus (Aeschynanthus
amboinensis, Aeschynanthus sp. (WI 733) dan Aeschynanthus sp. (WN 1176))

secara periodik.



D. Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan fase pembungaan tiga jenis Aeschynanthus (Aeschynanthus
amboinensis, Aeschynanthus sp. (W1 733) dan Aeschynanthus sp. (WN 1176).
2. Menambahkan informasi terkait ketidakcocokan induk silangan.

3. Hasil dari penelitian ini sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.



